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ABSTRAK

Pengembangan ekowisata mangrove merupakan salah satu bentuk
pemanfaatan sumber daya pesisir yang memiliki potensi untuk mendukung upaya
konservasi lingkungan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
wilayah pesisir. Kawasan mangrove di Desa Karang Kering, Kecamatan Kebomas,
Kabupaten Gresik memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai kawasan
ekowisata, namun diperlukan kajian yang komprehensif terkait tingkat kesesuaian
kawasan serta perumusan strategi pengembangan yang tepat agar pengelolaannya
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan, pengukuran parameter lingkungan, penyebaran kuesioner, serta
wawancara dengan pihak-pihak terkait. Analisis data dilakukan menggunakan
Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk menilai tingkat kesesuaian kawasan
sebagai lokasi ekowisata, serta analisis SWOT guna merumuskan strategi
pengembangan berdasarkan faktor internal dan eksternal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ekowisata Mangrove Desa Karang Kering berada pada
kategori Sesuai (S2) untuk dikembangkan sebagai ekowisata berbasis konservasi.
Kondisi vegetasi mangrove yang relatif baik serta dukungan masyarakat yang
cukup tinggi menjadi faktor pendukung utama, meskipun masih ditemukan
beberapa kendala, khususnya pada aspek aksesibilitasiserta keters{ediaan sarana dan
prasarana. Berdasarkan hasil analisis SWOT], kawasan ini berada pada Kuadran IV
yang menunjukkan perlunya penerapan strategi defensif. Oleh karena itu,
pengembangan ekowisata mangrove diarahkan pada strategi defensif melalui
peningkatan kualitas infrastruktur, penguatan kapasitas masyarakat, pengembangan
kelembagaan pengelola, serta upaya perlindungan lingkungan, sehingga
pengelolaan kawasan dapat berlangsung secara berkelanjutan dan memberikan

manfaat baik secara ekonomi maupun ekologis

Kata kunci : Ekowisata Mangrove, Indeks Kesesuaian Wisata, SWOT, Kuantitatif
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ABSTRACT

Mangrove ecotourism development is a form of coastal resource utilization
that has the potential to support environmental conservation efforts while
improving the welfare of coastal communities. The mangrove area in Karang
Kering Village, Kebomas District, Gresik Regency, offers potential for ecotourism
development. However, a comprehensive study is needed to determine the area's
suitability and formulate an appropriate development strategy for sustainable
management. This research employed a quantitative approach with descriptive
methods. Data collection was conducted through field observations, environmental
parameter measurements, questionnaire distribution, and interviews with relevant
parties. Data analysis was conducted using the Tourism Suitability Index (IKW) to
assess the area's suitability as an ecotourism location, and a SWOT analysis to
formulate a development strategy based on internal and external factors.The results
indicate that the Karang Kering Village Mangrove Ecotourism area falls into the
Suitable (S2) category for development as a conservation-based ecotourism
destination. The relatively good condition of the mangrove vegetation and high
community support are key supporting factors, although several challenges remain,
particularly in terms of accessibility and the availability of facilities and
infrastructure. Based on the SWOT analysis, this area is in Quadrant IV, indicating
the need for a defensive strategy. Therefore, mangrove écotourism development is
directed toward a defensive strategy through improving infrastructure quality,
strengthening community capacity, developing management institutions, and
environmental protection efforts. This will ensure sustainable management of the

area and provide both economic and ecological benefits.

Keywords : Mangrove Ecotourism, Tourism Suitability Index, SWOT, Quantitative
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